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ABSTRAK

Tri Maulina Utami, (2023) : Pemberlakuan Poin Pelanggaran di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Tambusai Utara
Kabupaten Rokan Hulu

Penelitian ini dilatarbelakangi, masih banyak siswa yang melanggar tata
tertib yang ada di sekolah,seperti terlambat datang ke sekolah, tidak memakai
seragam sekolah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, keluyuran ketika jam
pelajaran. Tujuan Penelitian ini, untuk mengetahui efektivitas pemberlakuan poin
pelanggaran dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 2
Tambusai Utara. Sampel dalam Penelitian ini satu orang guru BK dan satu orang
Wakil Kesiswaan dan siswa yang diberikan poin pelanggaran sebanyak 20 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi.
Teknik analisa data menggunakan Deskriptif Kualitatif Presentase dengan rumus

P= %x 100%. Berdasarkan analisis data bahwa pemberlakuan poin pelanggaran

dikatakan sangat tinggi dengan persentase 88,9%. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan belajar terdiri kesadaran diri, hukuman, keteladanan
guru, lingkungan yang berdisiplin tinggi, latihan berdisiplin.

Kata Kunci : Pemberlakuan, Poin pelanggaran
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ABSTRACT

Tri Maulina Utami, (2023): Conducting of Violation Point at State Senior
High School 2 North Tambusai Rokan Hulu
Regency

This research was instigated by many students violating school rules, especially in
the field of learning discipline, such as coming late to school, not wearing school
uniforms in accordance with applicable regulations, wandering off during class
hours, not doing assignments given by the teachers, and other disciplinary
violations. This research aimed at finding out the effectiveness of conducting
violation point in improving student learning discipline at State Senior High
School 2 North Tambusai. The samples were a Guidance and Counseling teacher,
a vice of headmaster of student affairs, and 20 students getting violation point.
Observation, interview, questionnaire, and documentation were the techniques of
collecting data. The technique of analyzing data was qualitative descriptive

percentage with the formula P = % x 100%. Based on data analysis, conducting

violation point in improving student learning discipline was very effective with
the discipline percentage 88.9%. The factors influencing learning discipline were
self-awareness, punishment, teacher example, highly disciplined environment, and
disciplined training.

Keywords: Violation Point Implementation
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses mengembangkan kepribadian seseorang baik
pada tingkat spiritual maupun fisik. Ini juga mengacu pada mengubah cara
orang berpikir dan bertindak melalui pelatihan dan instruksi. Mendidik orang
memiliki dampak signifikan pada kesehatan mental mereka; bahkan bisa
menghilangkan buta huruf. Hal ini juga dapat memberikan siswa dengan
keterampilan, kemampuan mental, atau bahkan keyakinan baru. Pendidikan
adalah usaha terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar.
Dengan demikian peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan yang kuat, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang baik yang
dibutuhkan dirinya, masyarakat, dan negara.® Sementara itu Islam memandang
bahwa pendidikan adalah hak bagi setiap orang (education for all), laki-laki
atau perempuan, dan berlangsung sepanjang hayat (long life education).
Dalam bidang pendidikan Islam memiliki rumusan yang jelas, dalam bidang
tujuan, kurikulum, guru, metode, sarana, dan sebagainya. Di dalam Alquran
dapat dijumpai berbagai metode pendidikan seperti metode ceramah, tanya
jawab, diskusi, demonstrasi, penugasan, teladan, pembiasaan, karya wisata,

cerita, hukuman, nasihat, dan sebagainya.’

! Haryanto, 2012, “Pengertian Pendidikan Menurut Para Ahli” Artikel Online di
http://belajarpsikologi.com/pengertianpendidikan menurut-ahli/.

2 Abuddin nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta, PT.Raja Grafindo Persada, 2004,
hal-87



http://belajarpsikologi.com/pengertianpendidikan%20menurut-ahli/

Sekolah berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk dapat
memecahkan masalah kehidupan masa kini dan masa yang akan datang untuk
menghadapi tantangan era globalisasi yang semakin meningkat. Semakin
tingginya tingkat kenakalan remaja membuat sekolah harus lebih proaktif lagi
membangun disiplin di sekolah. Hal ini dilakukan agar terciptanya disiplin
siswa di sekolah. Sekolah merupakan lembaga tempat dimana terjadi proses
sosialisasi,sehingga mempengaruhi pribadi anak dan perkembangan sosialnya.

Disiplin merupakan suatu sikap moral siswa yang terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral. Siswa
yang memiliki disiplin akan menunjukkan ketaatan, dan keteraturan
ternadap perannya sebagai seorang pelajar yaitu belajar secara terarah dan
teratur. Dengan demikian siswa yang berdisiplin akan lebih mampu
mengarahkan dan mengendalikan perilakunya. Disiplin memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan manusia terutama siswa dalam hal
belajar. Disiplinakan memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan
teratur.

Permasalahan yang dialami para siswa di sekolah sering kali adalah
masalah pendisiplinan, ini disebabkan karena sumber-sumber permasalahan
siswa banyak yang terletak di sekolah dan luar sekolah. Kondisipermasalahan
siswa terkait mengenai permasalan tata tertib,tata karma,sopan santun, dan
permasalahan yang berhubungan dengan permasalahan sosial. Tidak semua
siswa mengenal atau mengetahui masalah dirinya. Upaya menindak lanjuti hal

tersebut diatur dengan ada pendisiplinan di sekolah siswa di berlakukan



terhadap ada tata tertib,tata karma, sopan santun dan kedisiplinan dalam
berbagai aspek hal ini di berlakukan agar bekerja sama dengan PBM untuk
menjaga kedisiplinan. Sehingga dalam pelaksanaan tugasnya,masalah dari
siswa merupakan suatu hal yang penting untuk diketahui oleh guru atau wali
kelas, sebab seperti kita ketahui justru masalah inilah yang dapat
mengakibatkan hal-hal yang tidak kita inginkan. Pada prinsipnya masalah
yang menimpa diri siswa harus segera dipecahkan agar tidak mengganggu
kehidupannya.®

Pembentukan disiplin dalam diri siswa bukan persoalan mudah.
Banyak sekolah yang kewalahan menghadapi masalah kedisiplinan siswa.
Banyak lembaga pendidikan dalam upaya menegakkan kedisiplinan lebih
mengutamakan pemberian teguran, peringatan dan hukuman atas setiap
pelanggaran siswa. Karenanya di setiap lembaga pendidikan kita dapat
temukan sederetan peraturan-peraturan yang mengikat dan harus dipatuhi
siswa serta diiringi dengan ancaman hukuman bagi setiap pelanggaran
terhadap peraturan itu.

Sesuai hal tersebut munculnya Kkebijakan dari sekolah untuk
mengaktifkan point pelanggaran peserta didik. Point pelanggaran ialah
jumlah semua pelanggaran-pelanggaran tata tertib yg dilakukan setiap siswa
dan di akhir bulan akan dikumpul serta di proses oleh wali kelas dan bekerja
sama dengan guru bidang studi pelajaran yang masuk dikelas tadi.* peserta

didik yg sudah mencapai point pelanggaran tertinggi bisa saja dikeluarkan dari

® Umar, Bimbingan dan Penyuluhan, Bandung , Pustaka Setia, 1998, hal. 83
* Diyah Apriani, Waka Kesiswaan SMA Negeri 2 Tambusai Utara, Wawancara Tanggal
25 Mei 2023



sekolah. karena tanpa tata tertib tidak mungkin disiplin bisa diwujudkan. siswa
sering melanggar aturan yang ditelah ditetapkan oleh sekolah seperti
melanggar aturan berpakaian, kehadiran, kepribadian, belajar, dan lain-lain.

Menurut Yusransyah dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sistem
poin pelanggaran merupakan suatu alternatif yang dapat diberikan di sekolah
sebagai upaya untuk meneggakkan disiplin di sekolah. Sitem ini mengha
ruskan agar setiap pelanggaran tata tertib yng dilakukan oleh siswa diberikan
peringatan yang memiliki tingkat poin pelanggaran sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dilakukan siswa.’

Baharuddin mengemukakan bahwa, di dalam pendidikan sering
terdengar istilah punishman atau hukuman. Pada umumnya biasanya hukuman
terjadi karena tindakan kejahatan, seperti membunuh, mencuri, penganiayaan
dan lain-lain. Tidak seperti halnya dalam pendidikan, hukuman diberikan
kepada peserta didik yang melanggar norma atau aturan yang telah ditetapkan
dalam lembaga pendidikan. Hukuman di terapkan agar peserta didik jera atau
sebagai pelajaran agar tidak melakukan suatu hal yang buruk dimana
ditakutkan akan menjadi kebiasaan yang nantinya dapat merusak hidupnya
dimasa depan.®

Hukuman atau sanksi ada dua macam yaitu hukuman preventif dan

hukuman represif. Hukuman atau sanksi preventif menurut KBBI ialah

SCahyi Fitriwati,dkk,Penerapan Sistem Poin Dalam Menaggulangi Siswa Yang
Melanggar Aturan Di SMA N 2 Pontianak(Pendidikan Sosisologi FKIP UNTAN) hal.3

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta:Ar-
Ruzz Media,2010, hal 74



bersifat mencegah supaya tidak terjadi apa-apa.” Sedangkan hukuman atau
sanksi represif menurut KBBI ialah penekanan, pengekangan, penahanan,
penindasan. Hal itu semua harus dilakukan melalui mekanisme hukum.
Berdasarkan Pasall ayat (3) UUD 1945 dengan tegas bahwa Indonesia adalah
negara hukum.®

Hukuman atau Sanksi baru di perlukan jika anak sama sekali tidak
peka lagi terhadap jenis perangsang seperti: pujian, celaan, hadiah, larangan
dan bimbingan serta nasehat yang di berikan guru dalam mematuhi tatatertib
sekolah. Maka dalam kondisi beginilah di perlukan hukuman atau sangsi
dilakukan pada siswa-siswa yang tidak mau mendengarkan atau
memperdulikan tentang aturan atau tata tertib yang berlaku di sekolah. Pada
pokoknya segala sangsi ini disebabkan karena ada kesalahan atau pelanggaran
tata tertib sekolah yang telah di tetapkan. Sanksi yang diberikansupaya anak
tidak berbuat salah lagi, dijatunkannya hukuman agar siswa tidak mengulangi
kesalahan yang sama untuk kedua kalinya.

Pada dasarnya hukuman atau sanksi yang diberikan dalam dunia
pendidikan adalah untuk mencegah anak, memperbaiki kesalahan yang telah
dilakukannya serta menunjukkan akibat yang wajar dari perbuatan yang telah
dilakukan tersebut. Untuk lebih jelasnya hukuman atau sangsi di sekolah di
berikan guru kepada muridnya/siswanya guna mencegah anak/siswa dan

untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan yang tidak sesuai dengan

" Risky Karo Karo Dkk, Upaya Preventif Terhadap Prostitusi Online Berdasarkan
Perundang-Undangan yang Berlaku di Indonesia (Lex Jurnal: Kajian Hukum & Keadilan, Volume
5, Nomor 2, Desember 2018, E-ISSN: 2580-9113, P-ISSN: 2581-2033), Hal. 9

® Ibid, Hal. 12



peraturan sekolah yang ada. Selanjutnya agar terhindar dari kesalahan-
kesalahan yang serupa tidak terulang lagi.

Jadi berhasil atau tidaknya hukuman dalam menjalankan tata tertib di
sekolah sangat bergantung kepada pribadi guru, pribadi siswa, strategi atau
cara yang dipakai dalam memberikan hukuman pada siswa. Selain itu juga di
tentukan atau di pengaruhi pula hubungan antara sesama guru,suasana atausaat
hukuman itu di berikan. Tanpa adanya upaya penanaman disiplin pada anak
didik sangat kecil kemungkinan keberhasilan pendidik/ guru tercapai dengan
baik, karena gangguan dan hambatan senantiasa muncul terhadap aktivitas
belajar mengajar siswa sebagai anak didik. Sementara pelaksanaan proses
belajar mengajar merupakan bagian utama dari pelaksaan pendidikan.

SMA Negeri 2 Tambusai Utara merupakan salah satu Lembaga
Pendidikan yang selalu berupaya untuk membangkitkan kedisiplinan siswa
dan dengan membuat peraturan sekolah atau tata tertib sekolah. Berdasarkan
hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan wakil kurikulum pada
tanggal 23 Mei 2023 bahwasanya “Sekolah sudah menerapkan poin
pelanggaran sudah lama,namun ketika covid-19 datang poin pelanggaran tidak
efektif di berlakukan, dengan hal tersebut Siswa-siswa yang sekolah di SMA
Negeri 2 Tambusai Utara ini masih banyak yang sering melanggar tata tertib
yang diterapkan oleh sekolah seperti tidak masuk tanpa mengirim surat,
terlambat datang ke sekolah, namun untuk tahun ini poin pelanggaran sudah
diberlakukan kembali, sudah terlihat siswa sudah mulai takut dengan sangsi

yang ada.”



Berdasarkan pernyataan dari ibu LZ di atas bahwa sistem poin sudah
mulai diberlakukan kembali setelah covid-19. Namun masih ada siswa yang
melakukan pelanggaran kedisiplinan di sekolah.’

Berikut ini adalah kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar di SMA Negeri 2 Tambusai Utara, sebelumnya kita lihat terlebih
dahulu tata tertib yang harus ditaati siswa disekolah tersebut, antara lain:

1. Siswa harus sudah hadir lima belas menit sebelum (07:15) pagi dan sudah
berada di dalam pekarangan sekolah.

2. Pada pertukaran jam pelajaran siswa tidak dibenarkan keluar.

3. Siswa yang terlambat harus melapor ke guru piket.

4. Pada jam istirahat siswa tidak di benarkan berada di dalam kelas.

5. Siswa tidak dibenarkan pulang sebelum jam pelajaran berakhir.

6. Siswa yang tidak dapat hadir mengikuti proses belajar disekolah dengan
alasan sakit dan lainnya harus disertakan dengan surat yang ditanda tangan
oleh orang tua atau wali.

Poin pelanggaran ini adalah jumlah seluruh pelanggaran-pelanggaran
tata tertib yang dilakukan oleh setiap siswayang mana setiap akhir semseter di
kumpulkan dan di proses oleh wali kelas dan bekerja sama dengan guru
bidang studi pelajaran yang masuk di kelas tersebut. Data tersebut siswa
terbentuk dalam poin bagi siswa yang melanggar maupun yang berpartisipasi
dengan berbagai jenis pelanggaran yang mungkin terjadi. Siswa yang
melanggar akan diberikan hukuman. Batas maksimal siswa mendapatkan

poin 100. Jika siswa mendapatkan jumlah poin dari berbagai pelanggaran

% Liza Wati S. Ag, wawancara pada hari selasa, 23 Mei 2023



sampai total 100, maka siswa tersebut akan dikembalikan kepada orang
tuanya. Dan ini sangat mempengaruhi terhadap kepribadian siswa di sekolah
dan kinerja wali kelas di sekolah.
Adapun sanksi  yang diberikan kepada siswa yang melanggar
peraturan sekolah akan dilakukan tindakan:
1. Jika jumlah poin 10 Peringatan I oleh wali kelas
2. Jika jumlah poin 20 Peringatan 1l oleh wali kelas guru BP
3. Jika jumlah poin 30 panggilan orang tua (pertama) oleh Wali Kelas
4. Jika jumlah poin 40 poin panggilan orang tua (kedua) dan skorsing 2 hari
oleh Guru BP/BK
5. Jika jumlah poin 50 panggilan orang tua (ketiga) skorsing 3 hari dan
membuat surat pernyataan oleh Kaur Kesiswaa/Wakil Kepala Sekolah
6. Jika jumlah poin 80 panggilan terakhir, skorsing 5 hari dan membuat surat
pernyataan diatas materai 6000 oleh Kepala Sekolah
7. Jika jumlah poin 100 dikembalikan ke orang tua/wali dimutasikan/
dikeluarkan oleh Kepala Sekolah.™
Dengan menegakkan peraturan dan tata tertib sekolah, maka
diharapkan akan terbentuk siswa yang berprilaku lebih disiplin dalam
belajar,sopan, aktif dan bertanggung jawab, sehingga masalah pelanggaran-
pelanggaran moral yang sering terjadi seperti datang terlambat, dikelas ramai,
dan lain sebagainya dapat ditekan seminimal mungkin. Dan siswa akan

termotivasi agar tidak melakukan pelanggaran tata tertib lagi. Dengan sikap

19 Buku Kepribadian Siswa SMA Negeri 2 Tambusai Utara



jera siswa untuk tidak melakukan pelanggaran tata tertib tersebut menjadikan
siswa lebih meningkatkan kedisiplinannya dengan taat pada tata tertib.
Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan di SMA Negeri 2
Tambusai Utara, ternyata belum sepenuhnya para siswa menjalankan tata
tertib sekolah. Ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut:
1. Aspek Kehadiran Siswa
a. Adanya siswa yang sering terlambat datang kesekolah
b. Adanya siswa yang terlambat datang tidak melapor ke guru piket
c. Adanya siswa yang keluar perkarangan sekolah tanpa izin
d. Adanya siswa yang tidak mengirim surat saat berhalangan hadir
kesekolah.
2. Aspek Kepribadian Siswa
a. Adanya siswa yang memakai perhiasan berlebihan
b. Adanya siswa yang membawa HP kesekolah.
3. Aspek Disiplin Belajar Siswa
a. Adanya siswa yang terlambat masuk kedalam kelas
b. Adanya siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru
c. Adanya siswa yang makan dalam kelas saat proses pembelajaran
sedang berlangsung
d. Adanya siswa yang tidak melakukan sholat zuhur berjamaah di

sekolah.
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4. Aspek Disiplin Berpakaian dan Kerapian
a. Adanya siswa yang tidak memakai pakaian sesuai dengan aturan
sekolah
b. Adanya siswa yang tidak memakai sepatu hitam dan kaos kaki putih
c. Adanya siswa yang memakai sendal kesekolah
d. Adanya siswa yang tidak memakai atribut sekolah sesuai dengan
aturan yang ditentukan sekolah.
Berdasarkan gejala-gejala diatas maka penulis tertarik meneliti dengan
judul “Pemberlakuan Poin Pelanggaran di Sekolah Menengah Atas

Negeri 2 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu.”

B. Penegasan Istilah
1. Poin Pelanggaran

Poin pelanggaran yang dimaksud disini adalah kumpulan poin-
poin kesalahan atau hukuman yang dilakukan oleh siswa dalam
pelanggaran tata tertib yang telah diterapkan disekolah.** Sementara M.
Ngalim Purwanto mendefinisikan hukuman sebagai penderitaan yang
diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua,
guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau
kesalahan.*® Dimana poin pelanggaran tersebut dibentuk oleh sekolah
dalam bentuk draft dan setiap permasalahan yang nantinya akan dilanggar

oleh siswa disekolah tersebut bila dibandingkan dengan diri kita.*?

Y http://dadang suhenda.blogspot.com/2009/11/bobot-poin-pelanggaran-siswa.html

2 M.ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis ,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2014),hal 186

13 Yunuar jenis-jenis Hukuman Edukatif,(Jogjakarta: Diva Press 2012) Hal 16
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Sistem poin hukuman merupakan sebuah kebijakan sekolah yang
diambil guna mengurangi tingkat pelanggaran di sekolah. Setiap
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dinyatakan dalam poin sesuai
peraturan yang telah ditetapkan. Poin tersebut akan diakumulasikan setiap
siswa melakukan pelanggaran kembali.

. Disiplin

Sudirman mengemukakan pendapatnya tentang disiplin tersebut:
“Disiplin merupakan cara masyarakat mengajar anak berperilaku moral
yang disetujui kelompok”. Sedangkan menurut Dimyanti & Mudjiono
disiplin yaitu kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
system yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan,
perintah atau peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah
kepatuhan mentaati.

Dari berbagai macam pendapat tentang definisi disiplin diatas,
dapat diketahui bahwa disiplin merupakan suatu sikapmoral siswa yang
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban berdasarkan
acuan nilai moral. Siswa yang memiliki disiplin akan menunjukkan
ketaatan, dan keteraturan terhadap perannya sebagai seorang pelajar
yaitu belajar secara terarah dan teratur. Dengan demikian siswa yang
berdisiplin akan lebih mampu mengarahkan dan mengendalikan

perilakunya. Disiplin memiliki peranan yang sangat penting dalam
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kehidupan manusia terutama siswa dalam hal belajar. Disiplin akan

memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan teratur.*

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
a. Pemberlakuan Poin pelanggaran di SMA Negeri 2 Tambusai Utara.
b. Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa SMA Negeri 2
Tambusai Utara
2. Batasan Masalah
Berdasarkan focus penelitian di atas maka dapat dirumuskan
penelitian ini sebagai berikut: Pemberlakuan Poin pelanggaran di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambusai Utara Kabupaten Rokan
Hulu.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka
dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana pemberlakuan Poin

pelanggaran di SMA Negeri 2 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui untuk menguji bagaimana
pemberlakuan Poin pelanggaran di SMA Negeri 2 Tambusai Utara Kabupaten

Rokan Hulu.

% Asali, Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Disiplin Belajar, Jurnal Warta Edisi
: 48, April 2016 | ISSN : 1829 - 7463
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E. Manfaat Penelitian

1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan pengetahuan pemberlakuan
poin pelanggaran siswa di SMA Negeri 2 Tambusai Utara Kabupaten
Rokan Hulu.

2. Bagi guru, sebagai bahan pengetahuan tentang pentingnya kedisiplinan
belajar siswa di SMA Negeri 2 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu.

3. Bagi siswa, sebagai pengetahuan tentang poin serta sanksi-sanksi yang
diberlakukan oleh sekolah agar mereka selalu meningkatkan kedisiplinan
belajar di SMA Negeri 2 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu .

4. Bagi penulis, sebagai penyelesaian studi S1 di jurusan Pendidikan Agama
Islam di Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Pemberlakuan Poin Pelanggaran
a. Pengertian Pemberlakuan Poin
Hidayani, I.N (2013) menyatakan bahwa pemberlakuan poin
pelanggaran sebenarnya penggabungan teori pemberian hukuman yang
dikemukakan schaefer (1990) dan teori belajar yang menyenangkan
dalam teori PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif,
Menyenangkan). Schaefer mengemukakan dua puluh pedoman dalam
menjatuhkan hukuman kepada siswa yang melanggaran disiplin
sekolah.™ Dari dua puluh pedoman tersebut, terdapat enam pedoman
yang mengilhami pemberlakuan system poin pelanggaran seperti
berikut:
1) Hukuman itu harus jelas dan terang
2) Hukuman harus konsisten
3) Hukuman diberikan dalam waktu secepatnya
4) Bentuk-bentuk hukuman yang diberikan sebaiknya melibatkan
siswa
5) Pemberi hukuman harus objektif

6) Hukuman sebaiknya tidak bersifat fisik.

5 Hidayati, I.N . Kajian Teori A. Kerapian Berpakaian Sebagai Pendidikan
Karakter (2013). Diakses pada 28 Juli 2019. Hal. 35
http://digilib.uinsby.ac.id/10929/9/bab2.pdf
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Uraian pendapat di atas dapat dikaitkan dengan teori modifikasi
perilaku, ada beberapa strategi yang dilakukan dalam modifikasi
perilaku adalah sebagai berikut:*°
1) Proximity Control, strategi pendekatan yang digunakan pendidik

untuk mengontrol perilaku siswa

2) Preventative Control, strategi pencegahan untuk mengontrol
perilaku yang muncul

3) Self Monitoring, pengendalian diri

4) Planned Ignoring, pengabaian yang direncanakan

5) Behavior Contracts, kontrak perilaku yang digunakan untuk
meningkatkan perilaku subjek.

Uraian mengenai modifikasi perilaku memiliki kaitan dengan
bentuk-bentuk strategi yang dikembangkan dari perpaduan pengajaran
berprogram menurut Muljono (dalam Mumpuniarti, 2007) diantaranya
adalah sebagai berikut ini:'’

1) Reinforcement adalah proses di mana tingkah laku diperkuat oleh
konsekuensi yang segera mengikuti tingkah laku tersebut. Prinsip
reinforcement menunjukkan peningkatan frekuensi respon, jika
respon tersebut diikuti dengan konsekuensi tertentu. Konsekuensi
yang mengikuti perilaku atau respon harus merupakan suatu

kesatuan dengan perilaku tersebut. Saat sebuah tingkah laku

16 Novarianing Dahlia Asri, Suharni, Modifikasi Perilaku: Teori dan Penerapannya,
(Madiun: Unipma Press), Hal. 65

¥ Mumpuniarti, Pendekatan Pembelajaran bagi Anak Hambatan Mental, (Yogyakarta:
Kanwa Publisher), Hal. 62
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mengalami penguatan maka tingkah laku tersebut akan cenderung
untuk muncul kembali pada masa mendatang.

Punishment. Prinsip punishment adalah kehadiran suatu peristiwa
yang tidak menyenangkan atau penghilangan peristiwa
menyenangkan yang mengikuti respon dan dapat menghilangkan
atau mengurangi frekuensi respon tersebut. Saat analis behavior
berbicara mengenai punishment, menunjuk sebuah proses di mana
konsekuensi dari sebuah tingkah laku dapat menghasilkan
penurunan kejadian tingkah laku dikemudian hari. Hal ini sangat
berbeda dengan pemikiran kebanyakan orang mengenai makna
dari punishment. Dalam pemakai yang umum, punishment dapat
berarti banyak hal, kebanyakan dari pengertian tersebut tidak
menyenangkan.

Berdasarkan uraian pendapat diatas, dapat disimpulkan

bahwa pemberian poin terhadap pelanggaran siswa bisa diartikan

sebagai reinforcement. Sedangkan pemberian hukuman saat poin

sudah mencapai batas yang ditentukan diartikan sebagai punishment.

Sistem poin selain digunakan untuk mencatat pelanggaran, dapat juga

digunakan sebagai cara untuk merubah sikap/karakter siswa dengan

memodifikasi perilaku siswa, dalam hal ini melalui penguatan negatif

yang diberikan, baik itu dengan pemberian poin atau pemberian

tindakan/hukuman. Dengan begitu, karakter yang akan ditunjukkan

siswa bukan berasal dari kesadaran siswa secara penuh untuk berubah,

tapi karakter yang diharapkan oleh guru/sekolah.
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2. Pengertian Poin Pelanggaran

Dalam pendidikan Islam hukuman dapat di sebut juga dengan
“igab” adalah alat pendidikan yang preventif dan represif yang paling
tidak menyenangkan ganjaran dari perbuatan yang tidak baik dari siswa.*®
Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto mendefinisikan hukuman
sebagai penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh
seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu
pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan.®

Poin pelanggaran yang dimaksud disini adalah kumpulan poin-poin
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam pelanggaran tata tertib yang
telah di terapkan di sekolah. Dimana point pelanggaran tersebut dibentuk
oleh sekolah dalam bentuk draft/bobot point dan setiap permesalahan yang
dilanggar oleh siswa disekolah tersebut. Bobot poin pelanggaran adalah
poin yang dikenakam kepada siswa atas pelanggaran yang dilakuakan
siswa terhadap tata tertib yang di tetapkan oleh sekolah. Tujuannya
adalah demi terjaganya suasana kondusif dilingkungan sekolah dan
kenyamanan belajar siswa.?’ Poin maksimal bagi pelanggaran siswa adalah
100 poin. Bobot jumlah point maksimal tersebut dihitung selama siswa
belajar di sekolah, apabila seorang siswa telah mencapai tersebut maka

akan di kenakan sanksi yang telah ditetapkan.

8 Armai Arief,Pengantar Ilmu dan Metodaologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), hal 130-131
M.ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,(Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2014),hal 186
% http://dadang suhenda.blogspot.com/2009/11/bobot-poin-pelanggaran-siswa.html
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Poin pelanggaran ini mempunyai peranan yang sangat penting
dalam menjaga tata tertib dan suasana nyaman di sekolah. Poin
pelanggaran ini mempunyai batas nilia akhir bagi setiap siswa. Dalam
pembuatan ini sekolah bekerjasama dengan seluruh pihak-pihak yang di
sertakan yang di antaranya adalah:

a. Kepala Sekolah

b. Guru Bidang Studi

c. Guru Kelas/ Wali Kelas
d. Dan Orang Tua Siswa

Dalam hal ini telah disepakati secara bersama dan tidak ada yang
dirugikan dan dalam pelaksanaan poin pelanggaran ini sangat
mempunyai peranan yang penting dalam dunia pendidikan, dimana
beorientasi pada tujuan pendidikan juga. Adapun prosedur
pelakasanaannya adalah antara lain:

a. Disamping sangsi poin,siswa juga harus membayar sarana dan
prasarana yang dirusak.

b. Disamping sangsi poinjuga harus mengganti keuangan yang
disalahgunakan.

c. Disamping sangsi poin,jugabarang yang dibawa/dipakai bilsa sampai 2
kali pelanggaran barang tersebut disita oleh sekolah.

d. Setiap kali perhitungan angka poin harus di tanda tangani oleh siswa.

e. Setiap penyelesaian kasus diisi BAP(Berita Acara Penyelesaian)

ditanda tangani oleh pihak siswa dan sekolah(guru).
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f.  Buku ini disimpan di sekolah oleh wali kelas.
g. Setiap pembagian raport,buku kepribadian ini diperlihatkan/ diberikan
kepada orang tua/wali kelas.?*

Prosedur diatas sesuai dengan teori belajar behavioristik yang
dikembangkan oleh Skinner. Skinner mengatakan bahwa unsur terpenting
dalam belajar adalah penguatan atau pengukuran, sebab pengukuran
merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjadi tidaknya
perubahan tingkah laku tersebut.”” Maksudnya adalah penguatan yang
terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat bila diberi
penguatan. Skinner membagi penguatan ini menjadi dua yaitu penguatan
positif dan penguatan negatif. Bentuk bentuk penguatan positif berupa
hadiah, perilaku, atau penghargaan. Bentuk bentuk penguatan negatif
antara lain menunda atau tidak memberi penghargaan, memberikan tugas
tambahan atau menunjukan perilaku tidak senang.

Menajemen Kelas menurut Skinner adalah berupa usaha untuk
memodifikasi perilaku antara lain dengan proses penguatan yaitu memberi
penghargaan pada perilaku yang diinginkan dan tidak diberi imbalan
apapun pada perilaku yang tidak tepat. Operant Conditioning adalah suatu
proses perilaku operant (penguatan positif atau negatif) yang dapat
mengakibatkan perilaku tersebut dapat berulang kali atau menghilang

sesuai dengan keinginan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam

2! Buku Kepribadian siswa SMA Negeri 2 Tambusai Utara
22 Novi Irwan Nahar, Penerapan Teori Belajar Behavioristik dalam proses Pembelajaran

(Nusantara: Jurnalllmu pengetahuan Sosial, Volume 1, Desember 2016 ISSN-657X)hal 65
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menerapkan teori behavioristik adalah ciri-ciri kuat yang mendasarinya

yaitu:

a.

b.

Lingkungan menjadi faktor sangat penting

Menekankan pada faktor bagian

Menekankan pada tingkah laku yang tampak dengan mempergunakan
metode objektif

Bersifat mekanis

Masa lalu atau pengalaman menjadi penting

Mengutamakan unsur-unsur

Reaksi atau respons sangat penting dalam pembelajaran

Menekankan latihan sebagai faktor penting dalam pembelajaran
Mementingkan mekanisme hasil belajar

Mementingkan peranan kemampuan dan hasil belajar yang diperoleh
ialah munculnya perilaku yang diinginkan.?®

Dalam pelaksanaan poin pelanggaran ini sudah diberikan poin-poin

yang disesuaikan dengan pelanggaran yang telah ditentukan terangkan

seperti dibawah ini:

2% Chairul Anwar,Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2017),hal 17
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BOBOT POIN PELANGGARAN TATA TERTIB SISWA
SMA NEGERI 2 TAMBUSAI UTARA KABUPATEN ROKAN

HULU
No Jenis Pelanggaran Poin
A | KELAKUAN/SIKAP PERILAKU

1. | Tidak membawa buku pelajaran,perlengkapan 1
sesuai jadwal.

2. | Berada di dalam kelas waktu istirahat 1

3. | Keluar pada saat jam pergantian jam pelajaran 1

4. | Mengganggu ketentraman belajar(ribut,gaduh) 2

5. | Berkumpul,duduk di tempat parkir 2

6. | Membuang sampah di sembarangan tempat,tidak 2
pada tempatnya

7. | Berada diluar kelas selama jam belajar,setelah bel 2
masuk berbunyi

8. | Kebut-kebutan di lingkungan sekolah 2

9. | Makan/minum di dalam kelas 2

10.| Bertindak tidak senonoh,menghina,caci maki 4
terhadap teman

11.| Mengada kegiatan disekolah?di luar sekolah 4
mengatas namakan sekolah tanpa
izin/sepengetahuan pihak sekolah

12.| Membawa Handphone ke sekolah 4

13.| Melompat jendela kelas,pagar sekolah 5

14.| Mencoret dinding, meja kursi atau bangunan 4
sekolah lainnya

15.| Merokok di luar sekolah dengaan berpakaian 8
seragama sekolah

16.| Tidak memperhatikan panggilan guru,pegawai 8

17.| Merusaka sarana dan prasarana belajar/sekolah 8

18.| Menerima tamu tidak melapor 8

19.| Bertindak tidak sopan terhadap guru,pegawai 10

20.| Mengadirkan orang tua/wali yang tidak sah ke 20
sekolah

21.| Orang tua/wali tidak memenuhi 20
panggilan/undangan sekolah

22.| Membawa, merokok di lingkungan sekolah 20

23.| Memalsukan tanda tangan orang tua/wali 20

24.| Tidak memperhatikan panggilan guru,pegawai 20

25.| Mengancam guru,pegawai sekolah 20

26.| Terlibat tawuran/perkelahian antar 30
pelajar/sekolah/pihak lain

27.| Terlibat aksi,provokasi,mogok belajar 30
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No Jenis Pelanggaran Poin

28.| Menyalahgunakan keuangan kelas/sekolah yang 30
dikelolanya

29.| Membawa senjata tajam,senjata api dan sejenisnya 30

30.| Membawa,mengkonsumsi obat-obat 70
terlarang/NARKOBA

31.| Membawa buku/gambar/kaset VCD porno dan 70
sejenisnya

32.| Membawa Kkartu judi,berjudi,mencuri di sekolah 70

33.| Mencoret,merubah nilai raport 70

34.| Terlibat tindak kriminal 100

35.| Terlibat perkosaan,pergaulan bebas,perbuatan 100
asusila

36.| Terlibat pengedaran NARKOBA,VCD porno 10

37.| Memukul guru,pegawai 100

38.| Hamil,nikah 100
KERAJINAN

39.| Datang terlambat < 15 menit 1

40.| Sering minta izin,izin terlalu lama pada saat belajar 2

41.| Datang terlambat<45 menit(15/14 menit) 2

42.| Tidak masuk sekolah dengan izin lebih 3 hari 4

43.| Tidak melaksanakan tugas piket kelas 4

44.| Tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 4

45.| Tidak mengikuti kegiatan gotong royong 6

46.| Tidak mengikuti upacara SKJ,IMTAQ,GKS dll 6

47.| Tidak mengerjakan tugas/PR yang ditugaskan oleh 6
guru

48.| Tidak mengikuti pelajaran tanpa izin(cabut) 6

49.| Tidak masuk sekolah tanpa izin(alpha) 6
KERAPIAN

50.| Tidak memasukkan baju seragam 1

51.| Tidak seragama sebgian,seluruhnya 1

52.| Memakai jilbab tidaksesuai dengan seragam(Putri) 1

53.| Atribut seragam tidak 2
lengkap(topi,dasi,OSIS,lokasi,nama)

54.| Memakai perhiasan dari emas(putra) 2

55.| Memakai perhiasan dari emas/bersolek secara| 2
berlebihan (putri)

56.| Tidak memakai kaos kaki,kaos kaki tidak putih 4

57.| Tidak memakai ikat pinggang,ikat pinggang tidak 4
hitam

58.| Berambut panjang terberai,berambut pendek diatas 4
tengkuk(putri)

59.| Berambut  panjang  gondrong,dikuncir,gundul 4

(putra)
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No Jenis Pelanggaran Poin
60.| Menggunakan pewarna rambut,di cat, disemir 4
61.| Pakaian transparan,ketat,tidak memakai kaos| 4

singlet(putri)

62.| Pakaian di coret-coret,ditempel aksesoris dll 4
63.| Berkuku panjang,diwarnai(cat/kutek) 4
64.| Bertindik,subang/anting-anting,gelang(putra) 10
65.| Bertato 20

Adapun sangsi yang diberikan kepada siswa yang melanggar

peraturan sekolah akan dilakukan tindakan:

1) Jika jumlah poin 10 Peringatan I oleh wali kelas

2) Jika jumlah poin 20 Peringatan Il oleh wali kelas guru BP

3) Jika jumlah poin 30 panggilan orang tua (pertama) oleh Wali Kelas

4) Jika jumlah poin 40 poin panggilan orang tua (kedua) dan skorsing
2 hari oleh Guru BP/BK

5) Jika jumlah poin 50 panggilan orang tua (ketiga) skorsing 3 hari
dan membuat surat pernyataan oleh Kaur Kesiswaa/Wakil Kepala
Sekolah

6) Jika jumlah poin 80 panggilan terakhir,skorsing 5 hari dan
membuat surat pernyataan diatas materai 6000 oleh Kepala
Sekolah

7) Jika jumlah poin 100 dikembalikan ke orang tua/wali
dimutasikan/dikeluarkan oleh Kepala Sekolah.?*

3. Tujuan Poin Pelanggaran

Tujuan poin pelanggaran bagi siswa adalah untuk memudahkan

pemberian sanksi bagi setiap pelanggaran yang dilakukan siswa serta

% Buku kepribadian siswa SMA Negeri 2 Tambusai Utara
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membuat siswa menjadi lebih disiplin dan tekun dalam aktivitas
pembelajaran dan juga agar siswa selalu terbiasa untuk taat terhadap tata
tertib dalam setiap aktivitas di lingkungan sekolah, keluarga, maupun di
lingkungan masyarakat. Menurut Hidayati tujuan penggunaan sistem poin
yaitu dalam rangka membantu pelaksanaan penilaian non akademis
(pendidikan karakter) yang hasilnya harus di pertanggung jawabkan
kepada orang tua ataupun sekolah, baik melalui buku pencatatan poin
ataupun dalam rapor. Selain itu agar siswa lebih memahami tata tertib
sekolah, sehingga siswa dapat menerapkan peraturan tersebut secara baik,
dengan demikian pelanggaran dapat di minimalisir dengan baik sehingga
tujuan sekolah dapat tercapai. Keberadaan sistem poin dalam tata tertib
memegang peranan yang sangat penting yaitu sebagai alat untuk mengatur
perilaku atau sikap siswa di sekolah agar lebih disiplin.?
4. Kelebihan dan Kekurangan Pemberlakuan Poin Pelanggaran
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan terkait penerapan sistem

poin sebagai berikut:
a. Kelebihannya

1) Dapat memperjelas tata tertib sekolah

2) Mengukur peningkatan sikap siswa

3) Tahan lama untuk jangka Panjang

4) Biaya pembuatan terjangkau

5) Mudah dipantau oleh orang tua

» Aditya Kritian DKk, Penerapan Sistem Poin Pelanggaran Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 5 Tana Toraja, Pinisi Journal Of Education.
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b. Kekurangan

1) Perlu kesabaran lebih dalam penerapan Kartu Disiplin serta
partisipasi aktif siswa

2) Membutuhkan waktu lama, butuh keseriusan dan kesinambungan,
serta keaktifan dalam mengamati dan mencatat poin.

3) Kurang objektif dalam menilai karakter siswa

4) Penilaiannya tidak holistik karena fokus pada pelanggaran/
kesalahan.

5. Bentuk-bentuk Pemberlakuan Poin Pelanggaran di Sekolah

Adapun bentuk-bentuk pemberlakuan Point adalah:
a. Siswa diberikan peraturan-peraturan tertulis yang harus dipatuhi dalam
kegiatan belajar mengajar disekolah sebagai berikut:
1) Kedisiplinan Siswa
a) Siswa harus hadir lima belas menit sebelum (07:30) dalam
perkarangan sekolah
b) Siswa yang terlambat harus melapor keguru piket sebelum
masuk kelas
c) Siswa yang keluar perkarangan sekolah harus melapor ke guru
piket
d) Siswa tidak dibenarkan pulang sebelum jam pelajaran selesai
e) Siswa tidak dibenarkan minta izin lebih dari satu kali saat jam

pelajaran sedang berlangsung, kecuali ada panggilan ke kantor



2)

3)

f)
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Siswa yang berhalangan hadir karena alasan penting/sakit,
harus ada surat yang ditanda tangani oleh orang tua/wali dan

surat keterangan sakit dari dokter.

Kepribadian

a)
b)

c)
d)

f)

9)

h)

)

Siswa tidak dibenarkan berhias berlebihan

Siswa putra tidak di benarkan memakai gelang, kalung, anting
Siswa tidak dibenarkan membawa HP ke sekolah

Siswa tidak dibenarkan merusak barang inventaris (milik
sekolah)

Siswa tidak dibenarkan melawan dan memukul kepala sekolah,
guru, dan karyawan dengan ancaman

Siswa tidak dibenarkan mencemarkan nama baik sekolah,
kepala sekolah, guru dan karyawan

Siswa tidak dibenarkan berpacaran (melakukan Tindakan
asusila dan melanggar nilai kesopanan)

Siswa tidak dibenarkan membawa senjata tajam kesekolah dan
lingkungan sekiratnya

Siswa tidak dibenarkan hamil/menikah

Siswa tidak dibenarkan membawa barang terlarang seperti

narkoba dan sejenisnya.

Disiplin Belajar

a)

Siswa tidak dibenarkan terlambat masuk kelas lebih dari 10

menit.
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b) Siswa wajib melapor ke guru piket saat kelas tidak ada guru
yang mengajar

c) Sebelum memulai pembelajaran siswa melakukan tadarus
Bersama di dalam kelas

d) Siswa harus membawa pelengkapan belajar setiap hari

e) Siswa wajib mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

f) Siswa tidak dibenarkan makan didalam kelas saat proses
belajar mengajar sedang berlangsung

g) Siswa wajib melakukan sholat zuhur berjamaah di sekolah

4) Disiplin Berpakaian dan Kerapian

a) Siswa berpakaian harus sesuai dengan aturan yang ditetapkan
sekolah

b) Siswa laki-laki tidak dibenarkan berambut Panjang dan
diwarnai

c) Siswa harus memakai sepatu warna hitam serta kaos kaki
warna putih

d) Siswa tidak dibenarkan memakai sendal kesekolah

e) Siswa tidak dibenarkan bekuku Panjang

f) Siswa harus memakai tali pinggang dan atribut lainnya

B.- Penelitian Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis

teliti antara lain:
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1. Aditya Kristiani (2021) dengan judul “Penerapan Sistem Poin
Pelanggaran dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 5
Tana Toraja”. Jenis penelitian ini penelitian kualitatif. Hasil penelitian
yaitu: latar belakang diterapkannya sistem poin untuk menegakkan disiplin
siswa dan memudahkan penanganan pelanggaran yang dilakukan siswa.
Pihak pelaksana dalam sistem poin adalah semua komponen sekolah yang
sudah memiliki peran dan tugas masing-masing. Dalam tata aturan sistem
poin setiap pelanggraan mempunyai bobot poin masing-masing,
penghargaan (reward) berupa penghapusan poin kepada siswa yang
berprestasi dan siswa yang akumulasi poin pelanggaran sudah cukup 100
akan dikeluarkan dari sekolah. Prosedur penanganan terhadap siswa yang
akumulasi poinnya tinggi dilakukan sebanyak tiga kali, pembinaan
pertama 30 poin, pembinaan kedua 50, dan pembinaan ketiga 75 poin,
pembinaan siswa melibatkan wali kelas, wakasek bidang kesiswaan, guru
bidang konseling dan orang tua siswa. Faktor penghambat pelaksanaan
sistem poin yaitu Sebagian guru tidak menjalankan sistem poin sesuai
dengan aturanyang telah ditetapkan, sedangkan faktor pendukungnya yaitu
adanya Kerjasama yang baik antar pihak sekolah dalam mengawasi
pelangaran tata tertib yang dilakukan siswa®. Penerapan sistem poin
disekolah sudah cukup efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa,
dimana Sebagian besar siswa sudah menaati aturan tata tertib yang berlaku

disekolah.

% Aditya Kritian DKk, Penerapan Sistem Poin Pelanggaran Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 5 Tana Toraja, Pinisi Journal of Education
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2. Firdaus, Muhammad Rizal (2015) meneliti dengan judul : Efektifitas
penerapan poin pelanggaran dalam mengurangi tingkat pelanggaran santri
pada ponpes Al Mizan Muhammadiyah Lamongan. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan sistem poin di Ponpes Al Mizan
Muhammadiyah Lamongan berpengaruh terhadap karakter para santri.
Jadi pemberian hukuman(Punishment) atau penguatan negatif sangat
efektif untuk mengurangi tingkat pelanggaran tata tertib yang dilakukan
oleh santri.?” Jadi persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan penulis lakukan adalah sama-sama mencari efektivitas penerapan
poin pelanggaran,namun perbedaan nya adalah terletak pada,jika
penelitian terdahulu meneliti efektivitas penerapan poin pelanggaran
dalam mengurangi tingkat pelanggaran, yang penulis lakukan yaitu
efektivitas pemberlakuan poin pelanggaran dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa.

3. Akhmad Fauzan (2017) meneliti dengan judul: Pengaruh Disiplin Guru
Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di
Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru,Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa ada pengaruh yang signifikan disiplin guru terhadap kedisiplinan
belajar siswa pada mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Hasanah

Pekanbaru yang sebesar 65,66%.?% Persamaan penelitian diatas dengan

%" Firdaus, Muhammad Rizal( 2015) “ Efektivitas Penerapan Poin Pelanggaran Dalam
Mengurangi  Tingkat pelanggaran Pada Santri Ponpes Al Mizan Muhammadiyah
lamongan "Updergraduate Thesis, Universitas Muhammadiyah Surabaya.

%8 Akhmad fauzan (2017) Pengaruh Disiplin Guru Terhadap kedisiplinan belajar siswa
Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, Universitas Islam Sultan
Syarif Kasim Riau
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penelitian yang penulis lakukan vyaitu terletak pada variabel Y
(Kedisiplinan belajar siswa). Sementara itu, perbedaannya terletak pada
variabel X yang mana penelitian tersebut yang di teliti adalah pengaruh
Disiplin guru, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah
Efektivitas pemberlakuan poin pelanggaran dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 2 Tambusai Utara.

C..Konsep Operasional

Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkrit bagi

konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai

acuan dalam penelitian, bagaimana semestinya terjadi dan tidak boleh

menyimpang dari konsep teoritis.

Yang menjadi indikator pemberlakuan poin pelanggaran adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Siswa dikenakan poin ketika melakukan pelanggaran tata tertib

Besar poin yang diberikan sesuai dengan kesalahan yang dilakukan siswa.
Siswa diberi sanksi ketika pelanggaran telah melewati batas yang
ditentukan sekolah.

Buku kepribadian siswa akan diperlihatkan kepada orang tua pada akhir

semester.

Selain sanksi siswa juga diwajibkan mengganti sarana dan prasarana yang
rusak.

Buku kepribadian siswa dipegang oleh pihak sekolah.
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7. Siswa diberi peringatan | oleh wali kelas jika jumlah poin mencapai 10
8. Siswa akan dikeluarkan oleh kepala sekolah jika jumlah poin 100

9. Siswa belajar menjadi lebih disiplin.

10. Siswa berhati-hati bertindak dengan adanya poin pelanggaran

11. Siswa tidak akan menyepelekan kesalahan-kesalahan yang kecil.

12. Siswa merasa poin pelanggaran sebagai pengontrol prilaku di sekolah

13. Siswa akan merasa jera untuk melakukan kesalahan setelah diberikan poin.



A.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Suharsimi
Arikunto juga menjelaskan bahwa jenis penelitian deskriptif yaitu jika peneliti
ingin mengetahui status sesuatu dan sebagainya, maka penelitiannya bersifat
deskriptif yaitu menjelaskan peristiwva dan sesuatu.”’Dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar
atau perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka
statistik, melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran
mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.*°
Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar subjektivitas peneliti
dalam membuat interpretasi dapat dihindarkan.

Dalam penelitian deskriptif, peneliti akan mencoba untuk melihat
kejadian yang menjadi pusat perhatiannya, dan kemudian diilustrasikan
sebagaimana apa adanya. Kaitannya dengan hal tersebut Nana Sudjana dan
Ibrahim mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan sesuatu, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. Dengan kata lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya

pada saat penelitian dilaksanakan. Mengingat sifatnya yang demikian, maka

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina

Aksara, 1992), h. 25

h.39

%03, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
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penelitian deskriptif dalam pendidikan lebih berfungsi untuk memecahkan
masalah praktis pendidikan.®* Jadi penelitian ini mengukur bagaimana

pemberlakuan poin pelanggaran di SMA Negeri 2 Tambusai Utara.

B.- Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan pada bulan April sampai
Juni 2023 Yang bertempat di SMA Negeri 2 Tambusai Utara, Jalan Pelajar
No.2, Mahato, Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi

Riau. Kode pos 28558, alamat E-mail smandutambusaiutara@yahoo.com.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa yang dikenakan poin pelanggaran,
sedangkan objek penelitian ini adalah pemberlakuan poin pelanggaran dalam

di SMA Negeri 2 Tambusai Utara.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi diartikan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®* Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang

dikenakan poin pelanggaran di SMA Negeri 2 Tambusai Utara.

31 Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2009), h. 64
% Ibid,hal 126


mailto:smandutambusaiutara@yahoo.com
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.>* Arikunto mengemukakan bahwa untuk sekedar
ancer-ancer apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika subjek besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau
lebih.®* Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Proportional Stratified
Random Sampling. Yaitu teknik pengambilan sampel dari setiap strata atau
wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek
dari masing-masing wilayah atau strata. Yang mana sampel yang di ambil

yaitu siswa yang dikenakan poin pelanggran sebanyak 20 siswa.

E.. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.®*Observasi juga

merupakan suatu pengamatan langsung yang dilakukan dalam rangka

112

* Ibid,hal 127
3 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2011), hal .226
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pengumpulan data suatu penelitian, yang merupakan hasil pembuatan
catatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung
bagaimana pemberlakuan poin pelanggaran di SMA Negeri 2 Tambuai
Utara.

2. Wawancara

Menurut Djam’an Satori & Aan Komariah mengemukakan bahwa
wawancara adalah suatu Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau
tanya jawab.*®

Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau
percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara
(interviewee) dengan maksud menghimpung informasi dari interviewee
yang pada peneliti kualitatif yang dari padanya pengetahuan dan
pemahaman diperoleh. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan Teknik
wawancara, yaitu wawancara terstuktur.

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti adalah pengumpul data atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh
karena itu dalam melakukan wawancara pengumpul data telah menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang

alternative jawabannya pun telah untuk memperoleh data mengenai faktor

% Djaman Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta,2013), hal 58
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yang mempengaruhi efektivitas pemberlakuan poin pelanggaran dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 2 Tambusai
Utara. Informan dalam wawancara ini yaitu Guru BK dan Wakil
kesiswaan.

Kusioner (Angket )

Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kusioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisisen bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.®” Dimana
penulis menyebarkan daftar pertanyaan kepada siswa SMA Negeri 2
Tambusai Utara untuk memberikan respon (responden) sesuai dengan
permintaan penggunaan. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh Data pemberlakuan poin pelanggaran dan diukur dengan
skala likert. Skala Likert adalah skala atau pengukuran yang digunakan
atau persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai sebuah peristiwa
dan fenomena sosial. Dengan kata lain skala likert Penelitian digunakan
untuk mengukur sebuah sikap dan pendapat . Teknik pengukuran yang
dilakukan oleh peneliti adalah skala likert, seperti yang dikemukakan oleh
sugiono skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Pengukuran skala likert sebanyak lima vyaitu: selalu (SL), sering

(SR),jarang (J),jarang sekali (JS), tidak pernah (TP).

hal. 25

¥ Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabet, 2008),
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TABEL I11. 1
SKALA LIKERT
Pilihan jawaban Keterangan Skor
SL Sealu 5
SR Sering 4
J Jarang 3
JS Jarang Sekali 2
TP Tidak Pernah 1

4. Dokumentasi
Menurut sugiyono, dokumentansi adalah cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian yang dilakukan.*® Dokumentasi yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi profil sekolah,visi dan misi sekolah,struktur

organisasi sekolah,data siswa.

F. Teknik Analisis Data

Sugiyono menjelaskan bahwa “analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan
semuanya dapat diinformasikan kepada orang lain”.*® Setelah semua data
diperoleh melalui hasil angket, observasi dan dokumentasi maka semua data
yang diperoleh dicatat. Untuk memudahkan dalam proses analisis data, data
yang diperoleh dipilih-pilih, tujuannya untuk menemukan makna dari setiap
data yang terkumpul. Data yang terkumpul dari penyebaran angket dianalisis

dengan menggunakan deskriptif. Data yang diperoleh ditabulasi dengan

% 1bid hal 329
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 197
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menyusun kedalam table kemudian dihitung persentasenya, selanjutnya
dianalisis dan diinterpretasikan. Sebelum itu kita harus membuat kriteria
penentuan tinggi rendahnya kedisiplinan siswa dari efektifitas pemberlakuan
poin pelanggaran siswa dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.

Untek menghitung persentase jawaban yang diberikan responden

digunakan rumus debagai berikut:

F

P = -x100%
Dimana
P = Angket Presentase
F = Frekuensi yang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi

100% = Bilangan tetap

Selanjutnya, setelah data terkumpul kemudian diolah dengan
menghitung persentase jawaban dari responden. Nilai persentase yang
diperoleh akan dibuat suatu analisis sehingga dapat memberikan jawaban
terhadap pertanyaan- pertanyaan. Kemudian data diperoleh dari hasil angket
dan dan wawancara akan dijadikan sebagai data penguat dari hasil angket.
Adapun untukmencari presentase hasil dari angket kita harus mempunyai
kriteria dari efektivitas pemberlakuan poin pelanggaran tersebut.

TABEL 111. 2

KRITERIA PEMBERLAKUAN POIN PELANGGARAN DI SMA
NEGERI 2 TAMBUSAI UTARA

Keterangan Skor

Sangat Tinggi 81%-100%
Tinggi 61%- 80%
Sedang 41%- 60%
Rendah 21%- 40%

Sangat rendah 0% - 20%"

“ Riduwan, Op Cit, hal 15




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pemberlakuan
poin pelanggaran di SMA Negeri 2 Tambuai Utara dapat disimpulkan bahwa
pemberlakuan poin pelanggaran di SMA Negeri 2 Tambusai Utara sudah

sangat tinggi dengan presentase 88,9%.

Ada beberapa faktor ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kedisiplinan belajar siswa yaitu:

1. Kesadaran diri , siswa yang melanggar tata tertib di sekolah sudah mulai
sadar akan aturan yang ada di sekolah,cara guru menyadarkan siswa akan
hal tersebut yaitu dengan cara menyampaikan aturan-aturan yang berlaku
di sekolah dan pentingnya kedisiplinan belajar di sekolah ketika di ruang
kelas maupun ketika menjadi pembina upacara.

2. Hukuman, hukuman dan sanksi benar sudah diterapkan di sekolah dalam
bentuk poin pelanggaran. Siswa yang melanggara akan di beri poin sesuai
dengan kesalahan yang dilakukan.

3. Teladan, keteladanan guru di sekolah sangat mempengaruhi kedisiplinan
siswa karena pada dasarnya guru adalah tokoh yang menjadi contoh oleh
siswa.

4. Lingkungan berdisiplin Seseorang yang berada di lingkungan berdisiplin

tinggi akan membuatnya mempunyai disiplin tinggi pula.

61
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5. Latihan berdisiplin Disiplin seseorang dapat dicapai dan dibentuk melalui
latihan dan kebiasaan. Artinya melakukan disiplin secara berulang-ulang
dan membiasakannya dalam praktik kehidupan sehari-hari akan

membentuk disiplin dalam diri siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, sebaiknya sekolah terus meningkatkan lagi pemberlakuan
poin pelanggaran kepada siswa agar siswa lebih disiplin lagi .

2. Bagi guru, sebaiknya guru lebih meningkatkan dan tegas dalam memberi
poin terhadap siswa yang melanggar peraturan yang sudah ditentukan.

3. Bagi siswa, sebaiknya mempunyai kesadaran dalam mematuhi tata tertib
yang ada di SMA Negeri 2 Tambusai Utara dan bukan karena dan bukan
karena tuntutan guru dan peraturan sekolah, melainkan untuk kebaikan

siswa itu sendiri
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LAMPIRAN 1

Wawancara

Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa

1.

2.

Latar belakang diberlakukan Poin pelanggaran

Bagaimana cara bapak/ibu membuat siswa sadar akan aturan-aturan yang
telah diterapkan di sekolah?

Apakah hukuman atau sangsi benar sudah diterapkan disekolah ini?
Apakah  menurut bapak ibu keteladanan guru dapat mempengaruhi
kedisiplinan belajar siswa?

Menurut bapak/ ibu apakah lingkungan disekolah telah mendukung siswa
lebih kondusif dalam belajar?

Bagaimana kah cara ibu/bapak melatih atau memberi motivasi agar siswa

lebih disiplin dalam belajar?



LAMPIRAN 2
Lembar Angket

Alat Pengumpulan Data Angket Tentang Pemberlakuan Poin Pelanggaran Siswa
di SMA Negeri 2 Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu

Nama :
Kelas :
Jenis Kelamin :
Tanggal :
Petunjuk pengisian Angket:
1.  Tulis nama lengkap, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban
2. Bacalah soal dengan teliti dan seksama
3. Kerjakan semua jawaban pada lembar jawaban yang tekah disediakan
dengan memberikan tanda ceklis sesuai dengan pendapat.
4.  Jangan beri coretan pada soal.
5. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah lim alternatif dibawah

dengan menggunakan tanda ceklis

Pilihan Jawaban keterangan Skor
SL Selalu 5
SR Sering 4
J Jarang 3
JS Jarang Sekali 2
TP Tidak Pernah 1




No

Pertanyaan

Pilihan jawaban

SL

SR

JS

TP

Saya diberi poin ketika melakukan
pelanggaran tata tertib di sekolah

Besar poin yang diberikan guru sesuai
dengan kesalahan yang saya lakukan

Saya diberi sanksi ketika poin
pelanggaran melewati batas yang telah
ditentukan oleh sekolah

Siswa akan dikeluarkan oleh kepala
sekolah jika jumlah poin 100

Setiap pembagian raport, buku
kepribadian saya diperlihatkan kepada
orang tua

Selain sangsi poin, saya juga mengganti
sarana dan prasarana yang di rusak

Buku poin pelanggaran saya disimpan
oleh pihak sekolah

Dengan adanya poin pelanggaran saya
menjadi patuh akan tata tertib di sekolah

Siswa diberi peringatan | oleh wali kelas
jika jJumlah poin mencapai 10

10.

Dengan adanya poin saya belajar melatih
diri untuk lebih disiplin di sekolah

11.

Saya mulai berhati-hatibersikap ketika
bobot pelanggaran saya cukup banyak

12.

Dengan diberlakukan poin pelanggaran
saya tidak akan menyepelekan
pelanggaran-pelanggaran kecil

13

Saya merasa poin pelanggaran sebagai
pengontrol prilaku di sekolah

14.

Ketika teman atau kakak kelas
melakukan pelanggaran berat,saya
menganggap itu teguran untuk diri saya
sendiri agar lebih berhati-hati.

15.

Setelah mendapatkan poin dari guru saya
merasa jera untuk berbuat kesalahan
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LAMPIRAN 3

Lénmbar Disposisi

Sultan Syarif Kasim Riau

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Wassalam

G DARI TANGGAL KELUARNYA SURAT

"
!
= 5

dengan llmu Pendidikan Agama Islam Rednhii;drln

©
LAMPIRAN 4

Lgmbar surat pembimbing

n Syarif Kasim Riau

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



P S

Pekanbaru, 29 MACRr 2023
Peserta Ujian Proposal

ENGUIT

©

Lé’mbar pengesahan ujian proposal

LAMPIRAN 5

Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A f ..n.. m.nmsoc:um::m:<mczﬁcxrmtm:m:@m:nm:a_a_xm:__um:m__:m:.Um:c__mm:_Ama\m__:‘:m:_nmE\cwc:m:_m_uoE:__um:c__mm:x::xmﬁmc::_mcm:mcmﬂcammm_m:.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Suska Riau
itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

an Dekan
- Wakil Dekan 111

dan Keguruan UIN
Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan

g saudara pimpin.

i di&ﬁlihnm kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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LéDmbar Surat izin Pra Riset dari kampus

LAMPIRAN 6

ultan Syarif Kasim Riau

_u\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A r .n.. m.ﬂm:@czum::m:<m_._:Exxmtm:g:@m:nm:e%rm:_nm:m_am:.Umsc__mm:_Ama\m__Bﬁm:_nm:éwc:m:_m_uoﬁm:_nm:c__mmj_Q_:xm;mcH_:_mcm:mcmﬂcammm_m:.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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‘l\(
(6
“ Taw

©
LAMPIRAN 7

LéDmbar Surat Balasan Pra Riset Dari Sekolah Menengah Atas negeri 2

Tambusai Utara

pt in Syarif Kasim Riau

..u. ;ﬂf %D__mﬂm:@_jm_,_@c%mmcm@_m:mﬁmcmm_cajmemE:m_::mzum:‘_m:om:ﬂc_ﬁxm:am:Bm:,.\mwc;m:mc_,:cmn
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l./\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_u\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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LAMPIRAN 8
5

Lé’mbar Surat Riset dari kampus

an Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..Ih_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 10

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 12

D

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Menyebarkan Angket

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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